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	5. Terdapat suatu pesan pesan sebaga berikut: ULARLARILAGIULATDIDINDINGLANTAI
Anda diminta melakukan kompresi data dnegan algoritma Huffman. Tentukan kode Huffman untuk setiap karakter di dalam pesan tersebut dan hitung ukuran bit yang dihasilkan jika pesan diubah menjadi kode Huffman (hitung panjang bit total saja). Gambarkan pohon Huffman-nya. 

Jawaban: Pohon Huffman untuk teks ‘ULARLARILAGIULATDIDINDINGLANTAI’:
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Tabel frekuensi untuk teks ‘ULARLARILAGIULATDIDINDINGLANTAI’:

Simbol

Frekuensi

Peluang

Kode Huffmann

U

2

2/31

1100

L

5

5/31

100

A

6

6/31

00

R

2

2/31

1101

I

6

6/31

01

G

2

2/31

1010

T

2

2/31

1011

D

3

3/31

1110

N

3

3/31

1111


	

	6. Untuk soal a sampai d, sederhanakan bentuk dibawah ini sehingga menjadi O(f(n)). Buktikan untuk soal e.
a. [image: image37.png]O(N? +logN + Nlogh)




b. [image: image39.png]O(N® + NM + M?)




c. [image: image41.png]O(N(logN)*+ N*(logN))




d. [image: image43.png]O(N® + N?*(logN)



)
e. Tunjukkan T(n) = 2n2 + 3n2 log n + 2 log2n = O(n2 log n)
Jawaban:
a. [image: image45.png]



b. [image: image47.png]O(N? + NM + M?)




c. [image: image49.png]O(N*(logN))




d. [image: image51.png]



e. T(n) = 2n2 + 3n2 log n + 2 log2n ≤ 2n2  log n + 3n2 log n + 2n2 logn = 7n2 logn untuk n ≥ 1

                  Dapat diambil C = 7 dan n0  = 1 untuk memperlihatkan bahwa

                    T(n) = 2n2 + 3n2 log n + 2 log2n = O(n2 log n)

	


7. Hitunglah kompleksitas dari algoritma (dalam notasi big-O) berikut dihitung dari operasi assignment larik (array) 
      dengan nilai Boolean.
	var

x
: array[1..10000] of boolean;

i
: integer;

N
: integer;

begin

readln(N);

x[0] := false;

for i := 2 to N do

begin


x[i] := true;

end;

for i := 2 to N do

begin


if (x[i]) then


begin



for j := 2 to (N div i) do



begin




x[i*j] := false;



end;


end;

end;

end.



Jawaban: Kompleksitas algoritma ini adalah [image: image53.png]O(NlogN)



. Algoritma ini melakukan pendataan bilangan yang habis dibagi [image: image55.png]


, [image: image57.png]


, [image: image59.png]


, dan seterusnya (deret prima selanjutnya) hingga prima sebelum [image: image61.png]


. Algoritma ini sangat terkenal dengan nama Sieve of Erathotenes.
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